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ABSTRACT

The problem of street children is still a social problem that must be addressed today, including reproductive
health issues. However, the efforts that have been made by the government are still not successful, so it needs
innovation to provide reproductive health education to street children. One program that is worth trying is
peer education. This study aims to determine the factors that influence the intention to become a peer
educator of street youth in Semarang City. This study was a quantitative study with a cross-sectional design.
The population was 150 street children under the auspices of an NGO partnering with the Department of
Social Service. The sampling techniques were purposive sampling. The sample was 91 respondents. The result
showed that 49% of street youth that has the intention to be peer educator was influenced by attitude (p-value
= 0,000), subjective norm consisting of parents (p-value = 0,005), friend (p-value = 0,021), NGO companion
(p-value = 0,001), perceived control behavior (p-value = 0,000). It is hoped that government, especially the
Department of Social Service and NGOs can provide and facilitate a supportive environment for the street
youth to have the opportunity to improve their quality of life through peer educators by fulfilling basic needs
first before preparing for further matters.

Keywords: Theory of Planned Behavior, Steet Youth, Peer educator
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PENDAHULUAN

Permasalahan sosial di Indonesia sudah
menjadi sebuah masalahan tahunan yang belum
terselesaikan. Salah satunya adalah permasalahan
anak jalanan dimana masih teradapat 14% anak di
Indonesia yang hidup di bawah garis kemiskinan
nasional.(1) Kondisi tersebut menandakan masih
banyak keluarga di Indonesia yang hidup dalam
keterbatasan, salah satunya keterbatasan ekonomi
yang berdampak pada kemungkinan untuk

melakukan apa saja untuk memenuhi kebutuhan

sehari-hari, tak terkecuali dengan melibatkan anak
mereka untuk turun ke jalan untuk ikut mencari
pundi-pundi  penghasilan ataupun atas dasa
kemauan anak sendiri karena sudah diacuhkan
oleh keluarga.(2) Di Indonesia, proporsi anak
jalanan pada usia 5-18 tahun menurut Data
Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) pada tahun
2019 terdapat sebanyak 8.320 anak.(3)

Anak jalanan yang menginjak usia remaja
juga mengalami masa perkembangan kematangan

secara fisik dan mental yang sama dengan remaja
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pada umumnya. Tetapi, pada masa perkembangan
remaja ini apabila tidak diimbangi dengan
pemahaman dan pengetahuan yang cukup tentang
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri
mereka dapat menyebabkan permasalahan yang
menjurus pada perilaku negatif atau perilaku
menyimpang pada  remaja.  Salah  satu
permasalahan yang erat dalam remaja jalanan
adalah  masalah  seksualitas.(4,5) Menurut
Setyadani (2013), rata-rata anak jalanan di Kota
Semarang sudah mengenal dan melakukan
hubungan seksual sejak berusia 14-16 tahun. Hal
ini dipengaruhi oleh nafsu yang timbul, rasa
penasaran, dan keingintahuan yang tinggi akibat
pernah mendengar cerita teman, pernah melihat
orang lain melakukan hubungan seksual, pernah
melihat film porno, dll.(6)

Pemerintah Kota Semarang khususnya
Dinas Sosial Kota Semarang telah berupaya untuk
menangani permasalahan tersebut dengan secara
aktif menyeleksi keluarga anak jalanan yang masih
dapat dibina dan anak jalanan yang harus
ditampung untuk dibawa ke penampungan untuk
diberikan pembinaan dan pelatihan dengan
bantuan kerjasama dari LSM setempat, salah
satunya dengan membentuk rumah singgah yang
diberi nama Rumah Perlindungan Sosial Anak
(RPSA). Selain itu, Dinas Sosial bekerjasama
dengan  beberapa Dinas setempat untuk
memberikan pelatihan juga pembinaan agar
menciptakan anak-anak yang berkualitas. Namun,
upaya yang dilakukan oleh pemerintah masih
belum bisa dianggap berhasil, khususnya pada
permasalahan Kesehatan reproduksi. Oleh karena
itu diperlukan sebuah inovasi untuk memberikan

pendidikan kesehatan reproduksi pada anak

jalanan.

Peer educator atau pendidik sebaya adalah
proses komunikasi, pemberian informasi dan
edukasi melalui dan untuk sebaya. Peer educator
cenderung dinilai efektif untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada di remaja, karena remaja
cenderung bercerita mengenai masalah-masalah
yang dialaminya termasuk masalah seksual kepada
teman sebayanya.(7) Keefektifan metode peer
educator telah dibuktikan di berbagai komunitas
seperti sekolah, LSM, maupun PKPR, namun
tentunya terdapat perbedaan mendasar jika metode
ini diaplikasikan pada anak jalanan.

Fishben dan Ajzen pada Teori Planned
Behavior menjelaskan bahwa perilaku seseorang
dipengaruhi oleh kehendak atau niat seseorang.
Sedangkan niat dipengaruhi oleh tiga faktor yang
utama yaitu sikap yang terwujud dalam hasil
evaluasi individu tentang suatu perilaku, norma
subjektif yang terwujud dalam dukungan yang
diberikan dari orang-orang yang dianggap penting
seperti orang tua, teman, dan pendamping, dan
perceived control behavior yang terwujud dalam
kepercayaan diri individu dalam melakukan suatu
perilaku.(8)

Kurangnya  literasi  terkait = metode
pembentukan metode peer educator pada anak
jalanan ini menyebabkan pengaplikasian menjadi
terhambat. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi niat
menjadi peer educator pada remaja jalanan di Kota
Semarang dengan menggunakan tiga prediktor
yang ada dalam Teori Planned Behavior, yaitu
sikap, norma subjektif, dan perceived control
behavior.

METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  menggunakan  metode

kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
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Penelitian dilakukan di Kota Semarang dengan
populasi pada penelitian ini adalah seluruh anak
jalanan yang berada di bawah naungan LSM yang
bermitra dengan Dinas Sosial Kota Semarang
sebanyak 150. Teknik sampling menggunakan
metode purposive sampling dengan kriteria inklusi
responden merupakan remaja berusia 10-17 tahun
dan responden merupakan salah satu anak
dampingan dari LSM Yayasan Emas Indonesia,
Komunitas Harapan, Rumpin Bangjo, dan
Anantaka. Dari hasil kriteria inklusi tersebut
didapatkan jumlah sampel 91 anak. Teknik
pengumpulan data dengan wawancara
menggunakan kuesioner dengan pernyataan
tertutup. Kuesioner digunakan untuk mengukur
sikap, norma subjektif (dukungan teman,
dukungan orang tua, dukungan pendamping),
perceived control behavior, dan niat remaja untuk
menjadi peer educator. Analisis yang dipakai yaitu
uji chi-square untuk mengetahui pengaruh antara
variabel dependent dan independent, yang mana
jika signifikansi < 0,05 maka H, ditolak. Penelitian

ini telah lulus uji etik penelitian dari Universitas

Diponegoro dengan nomor etik No: 76/EA/KEPK-
FKM/2022.
HASIL
RESPONDEN DATA

Responden dalam penelitian ini berjumlah
91 orang, dimana karakteristik responden tertulis
dalam tabel 1. Hasil penelitian berdasarkan
karaktertisktik responden didapatkan bahwa
mayoritas responden dengan rentang usia terbesar
antara 10-13 tahun sebesar 61,5%, dengan jenjang
pendidikan mayoritas berada di tingkat dasar yaitu
sebesar 93,4%, mayoritas responden berjenis
kelamin perempuan sebesar 60,4%, dan sebagian
besar responden sedang tidak bekerja (44%).
Selain itu, diketahui bahwa responden yang
memiliki sikap positif tentang menjadi peer
educator lebih banyak yaitu sebesar 52,7%,
sebagian besar responden juga mendapatkan
dukungan dari orang-orang yang dianggap penting
disekitarnya seperti orang tua (52,7%), teman
(63,7%), dan pendamping 60,4%. Sebagian besar
responden juga menyatakan bahwa dirinya mampu
untuk menjadi peer educator (56%), dan berniat

untuk  menjadi  peer  educator  (53,8%).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Penelitian

Variabel Kategori Frekuensi (f) Presentase (%)
Usia 10-13 56 61.5
14-18 35 38.5
Jenis Kelamin Laki-laki 36 39.6
Perempuan 55 60.4
Pendidikan Tingkat Dasar 85 93.4
Tingkat Lanjut 6 6.6
Pekerjaan Pengemis 11 12.1
Pengamen 23 253
Serabutan 17 18.7
Tidak Bekerja 40 44.0
Sikap Positif 48 52,7
Negatif 43 473
Dukungan Orang Tua Mendukung 48 52,7
Kurang Mendukung 43 47,3
Dukungan Teman Mendukung 58 63,7
Kurang Mendukung 33 36,3
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Variabel Kategori Frekuensi (f) Presentase (%)
Dukungan Pendamping Mendukung 55 60,4
Kurang Mendukung 36 39,6
Perceived Control Behavior =~ Mampu 51 56
Tidak Mampu 40 44
Niat Berniat 49 53,8
Kurang Berniat 42 46,2
Tabel 2. Hasil Uji Bivariat Niat Remaja Dalam Menjadi Peer educator
Niat OR
Variabel Berniat Kurang Berniat P-value
(C195%)
f % f %
Sikap
Positif 40 833 8 16,7 0.000 18,889
Negatif 9 209 34 79,1 ’ (6,568-54,326)
Dukungan Orang Tua
Mendukung 33 68,8 15 31,3 0.005 3,713
Kurang Mendukung 16 372 27 62,8 ’ (1,557-8,851)
Dukungan Teman
Mendukung 37 63,8 21 36,2 0.021 3,083
Kurang Mendukung 12 364 21 63,6 ’ (1,268-7,499)
Dukungan Pendamping
Mendukung 38 69,1 17 30,9 0.001 5,080
Kurang Mendukung 11 30,6 25 69,4 ’ (2,043-12,634)
Perceived Control Behavior
Mampu 37 72,5 14 27,5 0.000 6,167
Tidak Mampu 12 30 28 70 ’ (2,472-15,383)
HASIL PENGUKURAN Responden dengan niat menjadi peer educator
Berdasarkan tabel 2, diketahui jika yang tinggi juga terlihat pada responden yang

responden yang berniat menjadi peer educator
lebih banyak pada responden yang memiliki sifat
positif memiliki niat yang baik dalam menjadi peer
educator sebanyak 83,3%, secara statistik terdapat
hubungan yang signifikan antara sikap menjadi
peer educator dengan niat menjadi peer educator
dengan p-value 0,000. Selanjutnya responden
dengan niat menjadi peer educator lebih banyak
pada responden yang mendapatkan dukungan dari
orang tua untuk menjadi peer educator yaitu
sebanyak  68,8%, secara statistik terdapat
hubungan yang signifikan antara dukungan orang
tua dalam menjadi peer educator dengan niat

menjadi peer educator dengan p-value 0,005.

mendapatkan dukungan dari teman untuk menjadi
peer educator sebanyak 72,5%, secara statistik
terdapat antara

hubungan signifikan

yang
dukungan teman dalam menjadi peer educator
dengan niat menjadi peer educator dengan p-value
0,003. Sebaliknya, responden yang tidak berniat
menjadi peer educator lebih banyak terlihat pada
responden yang kurang mendapatkan dukungan
dari pendamping untuk menjadi peer educator
sebanyak  69,4%, statistik

secara terdapat

hubungan yang signifikan antara dukungan
pendamping dalam menjadi peer educator dengan
niat menjadi peer educator dengan p-value 0,001.

Niat menjadi peer educator juga terlihat pada
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responden yang memiliki perceived control
behavior yang baik yaitu sebanyak 72,5%, secara
statistic terdapat hubungan yang signifikan antara
perceived control behavior dengan niat menjadi
peer educator dengan p-value 0,000.
PEMBAHASAN

Permasalahan anak jalanan khususnya
permahasalahan seksual masih belum
terselesaikan. Salah satu penyebab permasalahan
ini karena kurangnya informasi yang diterima oleh
anak jalanan mengenai kesehatan reproduksi
melalui pendidikan kesehatan.(9) Peer Education
dianggap sebagai metode edukasi berbasis teman
sebaya yang efektif untuk memberikan edukasi
dan metode pencegahan yang efektif di kalangan
remaja karena remaja lebih merasa nyaman
membicarakan hal yang sensitif termasuk
permasalahan seksual yang dialaminya kepada
teman sebaya daripada membicarakannya dengan
orang dewasa seperti orang tua dan guru.(7)

Metode Peer Education sejatinya layak
dicoba untuk diaplikasikan dalam lingkungan anak
jalanan. Namun dalam menjadi Peer educator,
seseorang harus bisa memenuhi kriteria untuk
menjadi  seorang Peer educator. Kondisi
lingkungan dimana anak jalanan tinggal tidak bisa
disamakan dengan kondisi dimana anak-anak yang
tinggal dalam keadaan yang normal dengan
dibekali pendidikan sedari dini. Banyak anak
jalanan yang masih kurang mendapatkan
informasi, salah satunya terkait kesehatan.
Sehingga kriteria yang dibutuhkan untuk menjadi
Peer educator pun dianggap akan berbeda dengan
Peer educator yang telah diterapkan di berbagai
kelompok sebelumnya.

Pemahaman dan penjelasan niat untuk

menjadi Peer educator pada anak jalanan ternyata

terhambat karena kurangnya perspektif teoritis
mengenai hal tersebut. Untuk mengetahui hal
tersebut, peneliti mencoba menerapkan teori
planned of behavior yang digunakan sebagai acuan
dalam menilai niat seseorang. Teori planned
behavior dipilih sebagai kerangka teori dalam
penelitian ini karena teori tersebut telah berhasil
dapat memahami perilaku seseorang yang mana
perilaku tersebut timbul dari sebuah niat yang ada
dalam diri seseorang. Niat sendiri dipengaruhi oleh
sikap, norma sosial, dan perceived control
behavior  (persepsi  kontrol  perilaku).(8,10)
Sehingga ketiga variabel dari teori Ajzen ini
dianggap berkontribusi pada niat remaja jalanan
dalam menjadi Peer educator.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa
sikap, norma subjektif, dan perceived behavior
control memiliki hubungan yang signifikan
terhadap niat remaja jalanan dalam menjadi peer
educator. Hal tersebut sejalan dengan hipotesis
dan mendukung bahwa komponen utama yang
tertulis dalam Teori Planned Behavior memiliki
pengaruh terhadap niat.

Pengaruh sikap terhadap niat menjadi peer
educator

Sikap merupakan sesuatu yang diyakini oleh
responden tentang pentingnya peer educator dalam
lingkungan sebayanya. Sikap seseorang
merupakan proyeksi dari informasi dan tingkat
pengetahuan yang dimiliki oleh setiap individu.
Menurut hasil penelitian, mayoritas responden
yang memiliki niat untuk menjadi peer educator
memiliki sikap yang positif mengenai peer
educator. Dalam penelitian ini sikap mengacu
pada keyakinan responden dalam pentingnya
membantu temannya dan merasa nyaman saat

berada dan berkumpul bersama teman-temannya.
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Dengan demikian, responden yang memiliki sikap
positif dalam menjadi peer educator yang tinggi
dapat mempengaruhi niat responden untuk menjadi
peer educator. Hasil ini didukung oleh beberapa
penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa
sikap merupakan salah satu prediktor yang
membangun niat seseorang, yang mana temuan
sebelumnya juga menggunakan teori TPB. Pada
penelitian sebelumnya, dijelaskan bahwa intensi
dalam berperilaku hidup bersih dan sehat (PHBS)
dipengaruhi oleh sikap responden yang memiliki
keyakinan dan memandang bahwa PHBS adalah
suatu hal yang sangat penting.(11) Pada penelitian
lain juga mendapatkan hasil serupa dimana
responden yang memiliki sikap positif dalam
menjadi seorang volunteer maka hal tersebut
memberikan pengaruh terhadap niat responden
dalam menjadi volunteer.(12)

Pengaruh norma subjektif terhadap niat
menjadi peer educator

a. Dukungan Orang Tua
Keluarga merupakan tempat pertama yang

dikenal oleh individu serta tempat pertama
bagi individu mendapatkan pengalaman
berinteraksi. Keluarga memiliki fungsi
edukasi dan dukungan emosi untuk setiap
anak mereka. Sehingga orang tua memiliki
peran yang berpengaruh terhadap keputusan
yang diambil oleh seorang anak. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh secara signifikan antara dukungan
orang tua dengan niat remaja jalanan dalam
menjadi peer educator. Dalam penelitian ini
dukungan orang tua mengacu pada bagaimana
orang tua responden memberi dukungan
berupa izin mengikuti kegiatan dari LSM,

kepercayaan orang tua terhadap responden,

dan peran orang tua dalam memberikan
informasi kesehatan reproduksi. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa responden yang
cenderung mendapatkan dukungan dari orang
tua yang tinggi dapat mempengaruhi niat
untuk menjadi peer educator. Temuan ini
sesuai dengan penelitian Susanti dan Nisa
dimana mahasiswi yang mendapatkan
dukungan dari orang tua lebih pereluang
untuk  menjadi relawan  Covid-19.(13)
Penelitian dari Nugroho, et al juga
menjelaskan bahwa minat menjadi relawan
timbul karena salah satunya mendapat
dukungan dari keluarga dan membuat relawan
menjadi  terdorong  untuk  melakukan
kegiatan.(14)

Dukungan Teman
Selain orang tua, niat juga dapat dipengaruhi

oleh dukungan yang diberikan oleh teman.
Dalam kelompok teman sebaya, teman sebaya
memiliki pengaruh bagi kelompoknya baik
dalam hal positif maupun negatif. Suatu
bentuk perilaku yang diadopsi pada kelompok
teman sebaya dan memiliki konformitas
tinggi, maka perilaku tersebut sangat
berpeluang untuk diikuti pada
kelompoknya.(15) Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara
signifikan antara dukungan teman dengan niat
remaja jalanan dalam menjadi peer educator.
Penemuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rhadiatullah dan Sinulingga
dimana salah satu faktor yang mempengaruhi
seseorang untuk menjadi relawan adalah
adanya dukungan dari teman.(17) Hal serupa
juga ditemukan pada penelitian Risma dan

Budiarti dimana minat untuk menjadi relawan
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timbul karena adanya dorongan dari
teman.(17) Dalam penelitian ini, dukungan
teman mengacu pada perasaan dibutuhkan
dan dipercaya oleh teman sebaya responden.
Sehingga responden akan mempertimbangkan
untuk menjadi peer educator melalui
bagaimana teman disekitarnya mengharapkan
responden untuk menjadi peer educator.

Dukungan Pendamping
Norma subjektif dijelaskan sebagai suatu

norma yang dianut oleh seseorang, dimana
dorongan dari orang-orang terdekat atau yang
dianggap penting dapat mempengaruhi
seseorang untuk berperilaku. Di dalam
penelitian ini responden memiliki
pendamping dari LSM sebagai seseorang
yang dianggap berpengaruh dalam
kelangsungan  kegiatan  mereka.  Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh secara signifikan antara dukungan
pendamping dengan niat remaja jalanan
dalam menjadi peer educator. Hasil tersebut
di dukung oleh penelitian sebelumnya,
dimana dijelaskan bahwa peningkatan intensi
PHBS pada masyarakat disebabkan oleh
didapatkannya  dukungan  sosial yang
tinggi.(11) Begitu juga dengan penelitian
Igbal dan Nu’man yang mendapatkan hasil
dimana jika norma subjektif memiliki
hubungan positif terhadap intensi menjadi
relawan  bencana.(18) Sehingga, dapat
disimpulkan jika responden meyakini bahwa
keinginannya  menjadi  peer  educator
didukung oleh orang-orang disekitarnya, salah
satunya pendamping, maka intensinya akan

semakin tinggi.

Pengaruh Perceived Control Behavior (PCB)
terhadap niat menjadi peer educator

Perceived control behavior atau disebut
juga kontrol perilaku adalah kepercayaan diri yang
timbul dalam diri seseorang mengenai kemudahan
atau pun kesulitan dalam melakukan suatu
perilaku. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh secara signifikan antara PCB
dengan niat remaja jalanan dalam menjadi peer
educator. Seseorang yang merasa mampu
menghadapi risiko ketika memutuskan
menjalankan sebuah perilaku dapat mempengaruhi
niat seorang individu dalam mewujudkan suatu
perilaku  tertentu.(19)  Beberapa  penelitian
sebelumnya juga mendukung teori tersebut,
dijelaskan bahwa PCB berpengaruh dalam
pembentukan niat seseorang dimana responden
sudah  mempertimbangkan  kesulitan  dan
kemudahan yang mungkin akan dihadapi sehingga
persepsi inilah yang digunakan responden untuk
menentukan perilaku mereka kedepannya.(18,20)
Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden
yang cenderung perceived control behavior yang
tinggi dapat mempengaruhi niat responden untuk
menjadi peer educator.
KESIMPULAN DAN SARAN

Sesuai dengan Teori Planned of Behavior,
melalui penelitian ini dapat menjelaskan bahwa
niat dapat dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu sikap,
norma subjektif, dan perceived control behavior.
Dalam  mempersiapkan  pembentukan  peer
educator pada kelompok remaja jalanan ada
kebutuhan-kebutuhan mendasar yang harus
dipersiapkan terlebih dahulu baik internal maupun
eksternal. Sikap yang dibentuk sejak dini untuk
membantu sesama dan peduli dengan sesama,

dukungan, dorongan, dan kepercayaan yang di
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dapat dari lingkungan sekitar, serta pengalaman
yang baik yang dapat menghasilkan kemudahan
dalam menangani kelompoknya dapat
meningkatkan minat remaja jalanan dalam menjadi
peer educator. Sehingga dibutuhkannya bantuan
dari pemerintah khususnya Dinas Sosial dan LSM
yang menaungi kelompok tersebut untuk dapat
memberikan dan memfasilitasi lingkungan yang
mendukung bagi para remaja jalanan untuk
memiliki  kesempatan dalam  meningkatkan
kualitas hidup mereka melalui peer educator
dengan memenuhi kebutuhan-kebutuhan mendasar
seperti pembentukan karakter responden dalam
lingkungan sebayanya terlebih dahulu sebelum
mempersiapkan hal-hal lebih lanjut seperti
pelatihan peer educator dan menjalankan kegiatan
peer educator.
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